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ABSTRACT	

This	study	aims	to	determine	the	Effect	of	Return	on	Assets,	Operating	Cash	Flow	and	
Institutional	Ownership	on	Tax	Avoidance	in	Energy	Companies	Listed	on	the	Indonesia	Stock	
Exchange	 for	 the	 2022-2023	Period.	 The	 sampling	 technique	 in	 this	 company	uses	 purposive	
sampling.	 The	 data	 analysis	 techniques	 used	 in	 this	 study	 are	 Linear	 Regression	 Analysis,	
Classical	 Assumption	 Test,	 Determination	 Test	 and	 Hypothesis	 Test	 using	 the	 SPSS	 25	
application.	Based	on	the	results	of	the	research	that	has	been	carried	out,	it	shows	that	Return	
on	 Assets	 and	 Operating	 Cash	 Flow	 have	 no	 effect	 on	 Tax	 Avoidance,	 while	 Institutional	
Ownership	has	an	effect	on	Tax	Avoidance.	

Keywords:	Return	On	Asset,	Operating	Cash	Flow,	Institutional	Ownership,	Tax	Avoidance.	
	
ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 Pengaruh	 Return	 On	 Assets,	 Arus	 Kas	
Operasi	 Dan	 Kepemilikan	 Institusional	 Terhadap	 Tax	 Avoidance	 Pada	 Perusahaan	 Energy	
Yang	Terdaftar	Di	Bursa	Efek	Indonesia	Periode	2022-2023.Teknik	pengambilan	sampel	pada	
perusahaan	ini	menggunakan	purposive	sampling.	Teknik	analisis	data	yang	digunakan	dalam	
penelitian	ini	yaitu	Analisis	Regresi	Linear,	Uji	Asumsi	Klasik,	Uji	Determinasi	dan	Uji	hipotesis	
menggunakan	 aplikasi	 SPSS	 25.	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	
menunjukkan	bahwa	Return	On	Assets	dan	Arus	Kas	Operasi	tidak	berpengaruh	terhadap	Tax	
Avoidance,	sedangkan	Kepemilikan	Institusional	berpengaruh	terhadap	Tax	Avoidance.		

Kata	kunci:	Return	On	Asset,	Arus	Kas	Operasi,	Kepemilikan	Institusional,	Tax	Avoidance.	

	
PENDAHULUAN	

Penghindaran	 pajak	 memberikan	 kontribusi	 yang	 besar	 terhadap	
pembangunan	 negara	 di	 berbagai	 bidang,	 baik	 di	 bidang	 pendidikan,	 kesehatan,	
industri,	 infrastruktur,	 dan	 sektor-sektor	 penting	 lainnya.	 pemerintah	 sangat	
mementingkan	pembayaran	pajak,	karena	pajak	merupakan	salah	satu	pilar	penting	
negara.	 Dari	 sudut	 pandang	 industri,	 wajib	 pajak	 harus	 mematuhi	 standar	 yang	
berlaku	dan	prinsip	akuntansi	yang	baik	agar	penghindaran	pajak	tidak	melanggar	
peraturan	perpajakan	pemerintah	atau	negara	bagian		yang	berlaku	(Hidayat,	2018).	
Oleh	karena	itu,	berbagai	kebijakan	dan	peraturan	telah	dirancang	untuk	memastikan	
bahwa	 wajib	 pajak,	 baik	 perorangan	 maupun	 badan	 usaha,	 melaksanakan	
kewajibannya	 secara	 adil	 dan	 bertanggung	 jawab.	 Perusahaan	 harus	 mematuhi	
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standar	 yang	 berlaku,	 termasuk	 penerapan	 prinsip	 akuntansi	 yang	 baik	 dan	
transparansi.	 Tujuannya	 agar	 pelanggaran	 perpajakan	 seperti	 penghindaran	 pajak	
tidak	melampaui	batas	hukum	dan	berubah	menjadi	penghindaran	pajak.	

Upaya	untuk	memperkecil	 jumlah	pajak	yang	 terutang,	dimana	wajib	pajak	
memanfaatkan	celah	peraturan	perpajakan	yang	berlaku	saat	 ini	untuk	melakukan	
administrasi	 perpajakan.	 Praktik	 ini	mungkin	 disebabkan	 oleh	 adanya	 sistem	 self-
assessment	di	 Indonesia,	dimana	wajib	 	pajak	diberi	wewenang	oleh	otoritas	pajak	
untuk	menghitung	pajak,	mengajukan	dan	menyampaikan	laporan	pajak	(Hapsari	et	
al.,	2021).		

Penghindaran	pajak	 (tax	avoidance)	merupakan	upaya	penghindaran	pajak	
yang	dikenakan	secara	sah	dan	aman	bagi	wajib	pajak	berdasarkan	undang-undang	
perpajakan	 yang	 ada,	 karena	 cara	 dan	 teknik	 yang	 digunakan	 didasarkan	 pada	
pemanfaatan	 kelemahan	 undang-undang	 dan	 peraturan	 perpajakan.	 Tujuan	 dari	
penghindaran	 pajak	 perusahaan	 adalah	 untuk	 meminimalkan	 jumlah	 pajak	 yang	
terutang	dan	memaksimalkan	keuntungan	yang	dihasilkan	oleh	bisnis.	Oleh	karena	
itu,	 permasalahan	 penggelapan	 pajak	merupakan	 permasalahan	 yang	 spesifik	 dan	
kompleks	karena	di	satu	sisi	penggelapan	pajak	bukanlah	tindakan	ilegal	namun	tidak	
diinginkan	oleh	pemerintah	(Muslim	&	Fuadi,	2023).	

Fenomena	kasus	yang	terkait	dengan	penghindaran	pajak	yang	penulis	temui	
yaitu	 dari	 sektor	 energi	 yang	 dilakukan	 oleh	 PT	 Adaro	 Energy	 dimana	 Kasus	
penghindaran	pajak	yang	terjadi	pada	tahun	2019	berasal	dari	PT	Adaro	Energy	Tbk	
diduga	 melakukan	 praktik	 penghindaran	 pajak	 melalui	 transfer	 pricing	 hal	 ini	
dilakukan	sejak	tahun	2009	hingga	2017.	menurut	Global	Witness	dilakukan	dengan	
cara	menjual	batu	bara	dengan	harga	murah	ke	anak	perusahaan	Adaro	disingapura,	
Coaltrade	Services	Internasional	untuk	dijual	lagi	dengan	harga	tinggi	Global	witness	
menemukan	potensi	pembayaran	pajak	yang	 lebih	rendah	dari	seharusnya	dengan	
nilai	125	juta	dollar	AS	kepada	pemerintah	Indonesia.	Global	witness	menunjukkan	
peran	Negara	suka	pajak	yang	memungkinkan	Adaro	mengurangi	tagihan	pajaknya	
senilai	14	juta	dollar	AS	per	tahun	(www.Bisnis.com	).	

Perilaku	 penghindaran	 pajak	 perusahaan	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 berbeda.	
Faktor-faktor	 tersebut	 antara	 lain	 ROA,	 leverage,	 ukuran	 perusahaan,	 kompensasi	
kerugian	 pajak,	 kepemilikan	 institusional	 dan	 risiko	 perusahaan.	 Return	 on	 Asset	
(ROA),	merupakan	indeks	yang	mencerminkan	kinerja	keuangan	suatu	Perusahaan,	
dalam	menentukan	pembiayaan	Perusahaan	semakin	tinggi	nilai	ROA	maka	kinerja	
keuangan	 perusahaan	 tergolong	 baik	 ROA	 tercermin	 dari	 laba	 bersih	 suatu	
perusahaan	 dan	 penerapan	 Pajak	 Penghasilan	 (PPh)	 kepada	 wajib	 pajak	 badan.	
kebijakan	 yang	 diambil	 oleh	 Perusahaan	memiliki	 peran	 yang	 signifikan	 terhadap	
penghindaran	 pajak	 oleh	 Perusahaan	 seperti	 dalam	 menentukan	 pembiayaan	
Perusahaan	(Moeljono,	2020).	
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Return	On	Assets	merupakan	kemampuan	perusahaan	dalam	menghasilkan	
keuntungan,	 Tujuan	 utama	 bisnis	 adalah	 memperoleh	 keuntungan	 (profit)	 yang	
sebesar-besarnya	 Rasio	 laba	 memungkinkan	 melihat	 kinerja	 keuangan	 suatu	
perusahaan.	 Tingkat	 keuntungan	 yang	 tinggi	 dalam	 suatu	 Perusahaan	 akan	
meningkatkan	 daya	 saing	 antar	 Perusahaan	 (Maryati	 &	 Zarkasih,	 2023).	 Menurut		
penelitian	 tentang	 return	 on	 assets	 yang	 dilakukan	 oleh	 (Novianto,2021)	 dan	
(Rahmawati	 &	 Nani,	 2021)	menunjukkan	 bahwa	 profitabilitas	 memiliki	 pengaruh	
signifikan	terhadap	tax	avoidance.	Berbanding	balik	dengan	Penelitian	tentang	return	
on	assets	tidak	berpengaruh	terhadap	tax	avoidance	yang	dilakukan	oleh	(Marlinda	et	
al.,	2020).	

Arus	 kas	 operasi	 merupakan	 arus	 kas	 yang	 dihasilkan	 bisnis	 dari	 operasi		
sehari-hari	 selama	 periode	 waktu	 tertentu.	 pembayaran	 pelanggan,	 pembayaran	
pokok		dan	bunga,	biaya	pegawai	(	gaji	dan		tunjangan),	pembayaran	bunga	dan	pajak,	
dan	biaya	operasional	lainnya		termasuk		arus	kas	operasi	(Kurnia	&	aramitha,	2023).	
Menurut	penelitian	tentang	arus	kas	operasi		yang	dilakukan	oleh	(Gazali	et	al.,	2020)	
dan	 (Susilowati	 et	 al.,	 2020)	 menunjukkan	 bahwa	 arus	 kas	 operasi	 berpengaruh	
terhadap	tax	avoidance.		 	

Kepemilikan	 institusional	 berperan	 penting	 dalam	 meminimalisir	
penghindaran	 pajak	 dalam	 dunia	 usaha.	 Kepemilikan	 institusional	 mengacu	 pada	
saham	yang	dimiliki	oleh	investor	institusi	seperti	dana	pensiun,	perusahaan	asuransi	
atau	dana	 investasi	besar.	Adanya	kepemilikan	 institusional	yang	signifikan	sering	
kali	 menurunkan	 kecenderungan	 suatu	 perusahaan	 untuk	 melakukan	 praktik	
penghindaran	pajak	 yang	 agresif.	 Oleh	 karena	 itu,	 peran	 kepemilikan	 institusional	
dalam	mengurangi	penghindaran	pajak	merupakan	 	 aspek	penting	dalam	menjaga	
integritas	dan	keberlanjutan	Perusahaan	(Rohmatun	et	al.,	2024).		Menurut	penelitian		
tentang	kepemilikan	 institusional	 yang	dilakukan	oleh	 (Dewi,	 2019)	menunjukkan	
bahwa	 kepemilikan	 institusional	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 tax	 avoidance.	
Berbanding	balik	dengan	penelitian	tentang	kepemilikan	institusional	yang	dilakukan	
oleh	(Syafriyeni	et	al.,	2020)	tidak	berpengaruh	terhadap	tax	avoidance	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 di	 atas	 membuat	 temuan	 bahwa	 beberapa	
variabel	 dapat	 mempengaruh	 positif	 ataupun	 negatif,	 perbedaan	 penelitian	
sebelumnya	yaitu	belum	konsisten	hasilnya,	serta	penelitian	dalam	variabel	arus	kas	
operasi	yang	masih	jarang	ditemui	di	Indonesia,	maka	dari	beberapa	faktor	di	atas	
penelitian	akan	melakukan	penelitian	yang	berjudul	“Pengaruh	Return	On	Assets,	
Arus	Kas	Operasi	dan	Kepemilikan	Institusional	terhadap	Tac	Avoidance	pada	
Perusahaan	 Sektor	 Energy	 yang	 terdaftar	 di	 Bursa	 Efek	 Indonesia	 periode	
2022-2023”	

	
METODE	PENELITIAN	

Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 penelitian	 deskriptif	
dengan	 pendekatan	 kuantitatif.	 Berdasarkan	 jenisnya,	 data	 yang	 digunakan	 dalam	
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penelitian	 ini	 adalah	data	kuantitatif	 berupa	 laporan	keuangan	Perusahaan	Energi	
yang	dipublikasikan	secara	tahunan	oleh	Bursa	Efek	Indonesia	periode	2022-2023.	
Berdasarkan	 sumbernya	 data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 data	
sekunder	 berupa	 laporan	 keuangan	 tahunan	 yang	 diperoleh	 dari	 Bursa	 Efek	
Indonesia.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Gambaran	Obyek	Penelitian	

Pada	penelitian	ini	penulis	menggunakan	Perusahaan	energy	yang	terdaftar	
dibursa	 efek	 Indonesia	 (BEI)	 pada	 periode	 tahun	 2022-2023	 yang	 berjumlah	 53	
perusahaan.	Data	 yang	digunakan	adalah	data	 sekunder	berupa	 laporan	keuangan	
Perusahaan	 yang	 dipublikasikan	 oleh	 bursa	 efek	 Indonesia	 (BEI)	 melalui	website	
resminya	www.idx.co.id.	

Dalam	 pengambilan	 sampel,	 penelitian	 ini	 menggunakan	 Teknik	 purposive	
sampling	yaitu	metode	pemilihan	sampel	berdasarkan	kriteria-kriteria	tertentu	yang	
ditetapkan	 dalam	 penelitian	 agar	 sampel	 dapat	 digunakan	 dalam	 penelitian	 yang	
dilakukan	jumlah.	Jumlah	Perusahaan	energy	yang	terdaftar	di	bursa	efek	Indonesia	
tahun	2023	sebanyak	88	perusahaan.	

Analisis	Data	

Analisis	Statistik	Deskriptif	

Pengujian	 statistik	 deskriptif	 bertujuan	 untuk	 memberikan	 gambaran	 dan	
mendeskripsikan	suatu	data	yang	di	analisis.		Analisis	statistik	deskriptif	memberikan	
Gambaran	 suatu	 data	 dari	 nilai	 rata-rata	 (mean),	 nilai	minimum,	 nilai	maksimum	
serta	 standar	 deviasi.	 Variabel	 pada	 penelitian	 ini	 yaitu	 variabel	 dependen	 dan	
variabel	independen.	Variabel	dependen	dalam	penelitian	ini	adalah	Tax	Avoidance	
dan	 variabel	 independen	 adalah	 Return	 on	 Assets,	 Arus	 kas	 operasional	 dan	
kepemilikan	institusional.	Hasil	pengujian	deskriptif	variabel	tersebut	dapat	dilihat	
pada	tabel	1	berikut	ini.	

Tabel	1.	Hasil	Analisis	Deskriptif	(sebelum	outliner)	

	

Sumber:	olah	SPSS	25	
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Berdasarkan	tabel	di	atas,	data	yang	dianalisis	adalah	sebanyak	106	sampel	
data	yang	diambil	dari	laporan	keuangan	perusahaan	sektor	energy	yang	terdaftar	di	
Bursa	Efek	Indonesia	untuk	tahun	2022-2023.	Namun	pada	data	tersebut	terdapat	
outlier	pada	pengamatan,	dan	asumsi	normalitas	tidak	terpenuhi	pada	pengamatan	
pada	penelitian	 ini,	 sehingga	dilakukan	pengujian	kembali	dengan	outlier	 terdapat	
data	ekstrem	yang	dapat	mengakibatkan	data	berdistribusi	tidak	normal	berjumlah	
13	data.	Berikut	hasil	analisis	statistik	deskriptif	setelah	di	outlier	diperoleh	93	data	
yang	disajikan	pada	tabel	2.	

Tabel	2.	Hasil	Analisis	Deskriptif	(setelah	outliner)	
Descriptive	Statistics	

	 N	 Minimum	 Maximum	 Mean	 Std.	Deviation	
ROA	 93	 1.00	 112.00	 15.6452	 18.20156	
AKO	 93	 .00	 148.00	 18.9140	 19.24253	
KI	 93	 1.00	 114.00	 74.7204	 22.96991	
TA	 93	 1.00	 54.00	 22.3226	 14.64223	
Valid	N	(listwise)	 93	 	 	 	 	

Sumber:	olah	SPSS	25	

Berdasarkan	hasil	di	 atas	pada	variabel	return	memperoleh	nilai	minimum	
1.00	dengan	nilai	maximum	112.00.	nilai	rata-rata	(mean)	yaitu	15.6452	sedangkan	
standar	deviasinya	sebesar	18.20156.	nilai	standar	deviasi	lebih	besar	dibandingkan	
nilai	rata-rata.	

Berdasarkan	hasil	di	atas	pada	arus	kas	operasi	nilai	minimum	0,00	dan	nilai	
maximum	 148.00	 dan	 nilai	 rata-rata	 (mean)	 yaitu	 18.9140.	 sedangkan	 standar	
deviasi	19.24253.	nilai	standar	deviasi	lebih	besar	dibanding	dengan	nilai	rata-rata.	

Berdasarkan	hasil	di	atas	pada	kepemilikan	institusional	nilai	minimum	1.00	
dan	 nilai	 maximum	 114.00	 dan	 nilai	 rata-rata	 (mean)	 yaitu	 74.7204	 sedangkan	
standar	deviasi	22.96991.	nilai	rata-rata	lebih	besar	dibandingkan	standr	deviasi.		

Berdasarkan	hasil	di	atas	pada	Tax	Avoidance	nilai	minimum	1.00	dan	nilai	
maximum	54.00	dan	nilai	rata-rata	(mean)	yaitu	22.3226	sedangkan	standar	deviasi	
14.64223	nilai	rata-rata	lebih	besar	dibandingkan	dengan	standar	deviasi.	

Uji	Asumsi	Klasik		

Uji	Normalitas	

Uji	 normalitas	 bertujuan	 untuk	menguji	 data	 apakah	 dalam	model	 regresi	
variabel	 terkait	 dan	 variabel	 bebas	 keduanya	 mempunyai	 distribusi	 normal	 atau	
tidak.	Uji	statistik	yang	dapat	dilakukan	untuk	menguji	normalitas	residual	adalah	uji	
statistic	non	parametric	Kolmogorov	Smirnov,	Dimana	pengambilan	Kesimpulannya	
jika	nilai	Asymp,	SIG.	(2-tailed)	kurang	dari	0,05,	maka	Ho	ditolak.	Hasil	 ini	berarti	
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residual	 terdistribusi	 normal.	 Pada	 penelitian	 ini	 menggunakan	 uji	 statistik	 non	
parametric	Kolmogorov	sebagai	berikut:	

Tabel	3.	Hasil	Uji	Normalitas	(Sebelum	Outlier)	

	
Sumber:	olah	SPSS	25	

Berdasarkan	tabel	3	di	atas	besarnya	nilai	test	statistic	sebesar	0,176	dengan	
nilai	 signifikan	 sebesar	 0,002<0,05.	 Jadi	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 residual	 tidak	
berdistribusi	 nomal.	 Pada	 penelitian	 ini	 agar	 data	 berdistribusi	 normal	 maka	
dilakukan	outliner	yang	mengurangi	data	sebanyak	13	data.	Maka	dalam	penelitian	
ini	untuk	data	berdistribusi	normal	maka	dapat	dilakukan	outliner	yang	mengurangi	
data	sebanyak	13	data.	

Tabel	4.	Uji	Normalitas	
One-Sample	Kolmogorov-Smirnov	Test	(Sesudah	outliner)	

	
Unstandardized	

Residual	
N	 93	
Normal	Parametersa,b	 Mean	 .0000000	

Std.	Deviation	 13.87812309	
Most	Extreme	Differences	Absolute	 .118	

Positive	 .118	
Negative	 -.071	

Test	Statistic	 .118	
Asymp.	Sig.	(2-tailed)	 .003c	
Monte	Carlo	Sig.	(2-tailed)	Sig.	 .143d	
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99%	Confidence	Interval	Lower	
Bound	

.134	

Upper	
Bound	

.152	

a.	Test	distribution	is	Normal.	
Sumber:	olah	SPSS	25	

Berdasarkan	tabel	4	di	atas	besarnya	nilai	test	statistic	sebesar	0,118	dengan	
nilai	monte	 carlo	 signifikansi	 sebesar	 0,143	 >	 0,05	 jadi	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
residual	terdistribusi	normal.	

Uji	Multikolinearitas		

Uji	multikolineritas	bertujuan	untuk	menguji	apakah	model	regresi	digunakan	
pada	penelitian	 terdapat	korelasi	antar	variabel	 independen.	Hasil	perhitungan	uji	
multikolineritas	 dengan	 metode	 korelasi	 parsial	 disajikan	 pada	 tabel	 4.4	 sebagai	
berikut:	

Tabel	4.	Hasil	uji	Multikolineritas	

	

Sumber:	Hasil	olah	SPSS	25	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 multikolineritas	 pada	 tabel	 4	 di	 atas	 menunjukkan	
bahwa	nilai	tolerance	Return	On	Assets	=0.197,	Arus	kas	operasi	=0,197,	kepemilikan	
institusional	=0,993	atau	berada	diatas	0,10(tolerance	>	0,100)	dan	nilai	VIF	Return	
On	Assets	=	5.087,	Aruas	kas	operasi	=	5.076,	kepemilikan	institusional	=	1,007	atau	
nilai	 berada	 dibawah	nilai	 10	 (	 VIF	 ,	 10,0).	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	 tidak	 ada	
korelasi	antara	sesama	variabel	 independen,	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	tidak	
terdapat	multikolinearitas	antar	variabel	dalam	model	regresi.	

Uji	Heteroskedastitas	

Uji	 heteroskedastitas	 	 bertujuan	untuk	mengetahui	 apakah	variasi	 residual	
antara	pengamatan	dalam	model	regresi	bersifat	seragam	atau	tidak.	Keberagaman	
variasi	 residual	 anggapan	 sebagai	 heteroskedastitas	 dalam	 regresi,	 sementara	
heteroskedetastitas	 terjadi	 jika	 variasi	 tersebut	 tetap	 konstan	 atau	 disebut	
heteroskadastitas.	
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Dalam	penelitian	ini,	uji	glesjser	digunakan	untuk	mendeteksi	kemungkinan	
adanya.	 Jika	 nilai	 signifikansi	 lebih	 besar	 dari	 0,05	 maka	 dianggap	 tidak	 ada	
heterosdastitas.	Hasil	uji	heteroskedastitas	menggunakan	uji	glejser	dapat	dilihat	di	
tabel	5	sebagai	berikut.	

Tabel	5.	Hasil	Uji	Heteroskedastitas	

Coefficientsa	

Model	

Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	 t	 Sig.	

B	 Std.	Error	 Beta	 	 	
1	 (Constant)	 15.413	 2.776	 	 5.551	 .000	

ROA	 .012	 .099	 .029	 .122	 .903	
AKO	 -.075	 .093	 -.188	 -.804	 .423	
KI	 -.036	 .035	 -.107	 -1.030	 .306	

a.	Dependent	Variable:	ABS_RES	
Sumber:	olah	SPSS	25	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 heteroskedastitas	 pada	 tabel	 5	 di	 atas	 dapat	 dilihat	
bahwa	 nilai	 signifikansi	 ketiga	 variabel	 diatas	 0.05	 dengan	 demikian	 dapat	
disimpulkan	bahwa	tidak	terjadi	heteroskedastitas	pada	model	regresi		

Uji	Autokerelasi	

Uji	Autokorelasi	untuk	menguji	 	apakah	dalam	sebuah	model	regresi	 linear	
terdapat	korelasi	antara	kesalahan	pengguna	pada	periode	t	dengan	kesalahan	pada	
periode	t-1	(sebelumnya.	Hasil	perhitungan	uji	autokorelasi	dengan	metode	Runt	Test	
disajikan	pada	tabel	6	

Tabel	6.	Hasil	Uji	Autokorelasi	
Runs	Test	

	
Unstandardized	

Residual	
Test	Valuea	 -3.67915	
Cases	<	Test	Value	 46	
Cases	>=	Test	Value	 47	
Total	Cases	 93	
Number	of	Runs	 42	
Z	 -1.146	
Asymp.	Sig.	(2-tailed)	 .252	
a.	Median	

Sumber:	olah	SPSS	25	

Berdasarkan	hasil	uji	autokorelasi	pada	tabel	6	di	atas	menunjukkan	bahwa	
besarnya	asymp.Sig.	 (-2-tailed)	 sebesar	0,252	sehingga	hipotesis	dapat	dinyatakan	
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nilai	residual	menyebar	secara	acak	diterima.	Dengan	demikian,	maka	tidak	terdapat	
masalah	 autokorelasi	 antara	 variabel	 independen,	 sehingga	 model	 regresi	 layak	
digunakan.	

Analisis	Regresi	Berganda		

Analisis	 regresi	 digunakan	 untuk	 menilai	 sejauh	 mana	 beberapa	 variabel	
independen	berhubungan	dengan	variabel		dependen.	Tujuan	dari	analisis	ini	adalah	
untuk	memprediksi	pengaruh	perubahan	variabel	independen	terhadap	nilai	variabel	
dependen.	Dalam	penelitian	ini,	dilakukan	analisis	regresi	linear	berganda	dengan	1	
variabel	 dependen	 (Y)	 dan	 3	 variabel	 independen	 (X1,X2,X3).	 A=hasil	 dari	
pengolahan	data	yang	dilakukan	dapat	dilihat	pada	tabel	sebagai	berikut:	

Tabel	7.	Hasil	Uji	Regresi	Linear	Berganda	

	

Sumber:	olah	SPSS	25	

Berdasarkan	tabel	7	di	atas,	maka	dapat	diperoleh	persamaan	regresi	linear	
berganda	sebagai	berikut:	

Y	=	36,247	+	0,143	ROA	-	0,072	AKO	-	0,198	KI	+	e	

Berdasarkan	 persamaan	 regresi	 di	 atas	 dapat	 dianalisis	 pengaruh	masing-
masing	variabel	independen	terhadap	tax	avoidance	yaitu:	

1. Nilai	konstanta	yaitu	36.247	yang	artinya,	apabila	return	on	assets,	arus	kas	
operasi,	 kepemilikan	 institusional	 bernilai	 0	 maka	 besarnya	 tax	 avoidance	
adalah	36,247.	

2. Nilai	koefisien	regresi	variabel	return	on	assets	(X1)	bernilai	positif	terhadap	
tax	avoidance	yaitu	0,143,	yang	artinya	adalah	setiap	kenaikan	return	on	assets	
sebesar	1%	akan	di	ikuti	dengan	kenaikan	tax	avoidance	sebesar	0,143.	

3. Nilai	koefisien	regresi	arus	kas	operasi	variable	arus	kas	operasi	(X2)	bernilai	
negatif	 terhadap	 tax	 avoidance	 yaitu	 -0,072,	 yang	 artinya	 setiap	 kenaikan	
siklus	 arus	 kas	 operasi	 sebesar	 1%	 akan	 diikuti	 dengan	 penurunan	 tax	
avoidance	laba	sebesar	0,072.	
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4. Nilai	koefisien	regresi	variabel	kepemilikan	institusional	X3)	bernilai	negatif	
terhadap	 tax	 avoidance	 yaitu	 -0,198,	 yang	 artinya	 adalah	 setiap	 kenaikan	
kepemilikan	 institusional	 sebesar	 1%	 akan	 diikuti	 dengan	 penurunan	 tax	
avoidance	sebesar	0,198	

Uji	Koefisien	Determinasi	(R²)	

Koefisien	determinasi	atau	R²	(R	Square)	digunakan	untuk	mengukur	sejauh	
mana	 model	 mampu	 menjelaskan	 variasi	 variabel	 dependen.	 Uji	 koefisien	
determinasi	(R²)	pada	penelitian	ini	dapat	dilihat	dalam	tabel	sebagai	berikut:	

Tabel	8.	Hasil	Uji	Koefisien	Determinasi	(R²)	
Model	Summaryb	

Model	 R	 R	Square	 Adjusted	R	Square	 Std.	Error	of	the	Estimate	
1	 .319a	 .102	 .071	 14.11009	
a.	Predictors:	(Constant),	KI,	AKO,	ROA	
b.	Dependent	Variable:	TA	

Sumber	:	oalah	spss	25	

Berdasarkan	hasil	uji	koefisien	determinasi	(R²)	pada	tabel	8	di	atas,	diketahui	
nilai	R	Square	sebesar	0,102	atau	10%	sedangkan	nilai	Adjusted	R	Square	yaitu	0,071	
atau	7%.	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 3	 variabel	 independen	 maka	 koefisien	
determinasi	yang	digunakan	adalah	nilai	Adjusted	R	Square	yaitu	sebesar	0,071	atau	
7%	 	yang	menunjukkan	bahwa	variabel	 independen	yaitu	return	on	assets	 (	ROA).	
Arus	kas	operasi	(AKO),	dan	Kepemilikan	institusional	(KI)	mampu	mempengaruhi	
tax	avoidance	sebesar	7%	sedangkan	sisanya	sebesar	93%	dipengaruhi	oleh	faktor	
lain	yang	tidak	termasuk	dalam	penelitian	ini.	

Uji	Hipotesis		

Uji	F	

Uji	 F	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 variabel	 independent	 secara	
Bersama-sama	terhadap	variabel	dependen	dengan	melihat	nilai	signifikan	F.	berikut	
disajikan	hasil	uji	F	:	

Tabel	9.	Hasil	Uji	F	

ANOVAa	
Model	 Sum	of	Squares	df	 Mean	Square	 F	 Sig.	
1	 Regression	 2004.911	 3	 668.304	 3.357	 .022b	

Residual	 17719.412	 89	 199.095	 	 	
Total	 19724.323	 92	 	 	 	

a.	Dependent	Variable:	TA	
b.	Predictors:	(Constant),	KI,	AKO,	ROA	
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Sumber:	olah	SPSS	25	

Berdasarkan	hasil	uji	F	pada	tabel	9	di	atas,	dapat	diketahui	nilai	F	sebesar	
3.357	dengan	signifikansi	0,022	yaitu	lebih	kecil	dari	0,05	maka	dapat	disimpulkan	
bahwa	 variabel	 return	 on	 assets	 (ROA),	 arus	 kas	 operasi	 (AKO),	 kepemilikan	
institusional	(KI)	secara	simultan	berpengaruh	terhadap	tax	avoidance	(TA).	

Uji	t	

Uji	t	digunakan	untuk	mengetahui	apakah	ada	atau	tidaknya	pengaruh	antara	
variabel	 satu	 variabel	 independen	 terhadap	 variabel	 dependen.	 	 Jika	 analisis	
menunjukkan	nilai	sig	<		0,05	maka	terdapat	pengaruh	antara	variabel	independen	
terhadap	variabel	dependen.	Sedangkan	jika	nilai	sig	>	0,05	maka	tidak	ada	pengaruh	
antar	variabel	independen	terhadap	variabel	dependen.	Berikut	disajikan	uji	t.	

Tabel	10.	Hasil	uji	t	

	

Sumber:	olah	SPSS	25	

Kriteria	pengambilan	Keputusan	yang	digunakan	dalam	pengujian	 ini	yaitu	
sebagai	berikut:	

1. Apabila	t	hitung	>	t	tabel	atau	nilai	sig	<	α	(0,05)	maka	terdapat	pengaruh	yang	
signifikan	antara	variabel	independen	terhadap	variabel	dependen.	

2. Apabila	t	hitung	<	t	tabel	atau	nilai	sig	>	α	(0,05)	maka	tidak	terdapat	pengaruh	
yang	signifikan	antara	variabel	independen	terhadap	variabel	dependen	

Berdasarkan	perhitungan	tabel	di	atas.	Maka	dapat	disimpulkan	bahwa	hasil	
Uji	t	sebagai	berikut:	

1. Variabel	 independen	 Return	 On	 Assets	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 tax	
avoidance	dapat	dilihat	dari	nilai	koefisien	0,177	dan	nilai	 t	hitung	sebesar	
0,782	<	t	tabel	1,986	atau	nilai	sig	0,436	>		0,05	maka	tidak	terdapat	pengaruh	
yang	signifikan	antara	variabel	independen	terhadap	variabel	dependen	

2. Variabel	 independen	 Arus	 Kas	 Operasi	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 tax	
avoidance	dapat	dilihat	dari	nilai	koefisien	-0,095		dan	nila	t	hitung		sebesar	-
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0,418		<		t	tabel	1,986	atau	nilai	sig	0,677	>		0,05	maka	tidak	terdapat	pengaruh	
yang	signifikan	antara	variabel	independen	terhadap	variabel	dependen	

3. Variabel	 independen	 kepemilikan	 institusional	 berpengaruh	 terhadap	 tax	
avoidance	dapat	dilihat	dari	nilai	koefisien	-0,311	dan	nilai	t	hitung		sebesar	-
0,3080	>		t	tabel	1,986	atau	nilai	sig	0,003	>		0,05	maka	terdapat	pengaruh	
yang	signifikan	antara	variabel	independen	terhadap	variabel	dependen.	

Pembahasan	Hasil	Penelitian		

Pengaruh	Return	On	Assets	Terhadap	Tax	Avoidance		

Hasil	uji	hipotesis	menunjukkan	bahwa	nilai	koefisien	dari	return	on	assets	
sebesar	0,177	dan	nilai	t	hitung	sebesar	0,782	<	t	tabel	1,986	atau	nilai	sig	0,436	>		
0,05	 	 yang	 berarti	 H₁	 ditolak	 maka	 dapat	 diartikan	 bahwa	 return	 on	 assets	 tidak	
berpengaruh	terhadap	tax	avoidance.	

Return	 on	 assets	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 tax	 avoidance	 hal	 ini	
menunjukkan	 hubungan	 negatif	 antara	 tingkat	 ROA	 yang	 tinggi	 dan	 pengeluaran	
pajak.	 Perusahaan	 dengan	 ROA	 tinggi	 biasanya	 memiliki	 laba	 bersih	 tinggi,	 yang	
membantu	mereka	memenuhi	kewajiban	pajak	dengan	lebih	baik.	Hal	ini	tidak	hanya	
mencerminkan	profitabilitas	yang	baik	tetapi	 juga	mencerminkan	penggunaan	aset	
yang	efisien	karena	semakin	tinggi	nilai	return	on	asset	Perusahaan,	maka	semakin	
baik	pula	Perusahaan	mengatur	pendapatan	dan	pembayaran	pajaknya.	

Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	yang	dilakukan		(Ningsih	et	al.,	2021)	Yang	
menyatakan	bahwa	Return	On	Asset	tidak	memiliki	pengaruh	pada	tax	avoidance.	Hal	
ini	menunjukkan	bahwa	besarnya	tingkat	laba	tidak	berpengaruh	pada	besarnya	asset	
yang	dimiliki.	Hasil	penelitian	yang	dilakukan	(Aiko	Elly,	Munjidah	Halimatusadiah,	
2024)	 yang	menyatakan	 dalam	penelitiannya	 bahwa	 penghindaran	 pajak	 semakin	
kecil	 dilakukan	 jika	 semakin	 tinggi	 tingkat	 pengembalian	 aset,	 karena	 perusahaan	
yang	memiliki	return	on	asset	yang	tinggi	memiliki	sumber	daya	keuangan	yang	lebih	
baik	untuk	membayar	pajaknya,	sehingga	tidak	perlu	melakukan	penghindaran	pajak	
untuk	menghemat	biaya.	

Pengaruh	Arus	Kas	Operasi	Terhadap	Tax	Avoidance	

Hasil	 uji	 hipotesis	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 Arus	 Kas	 Operasi	 tidak	
berpengaruh	terhadap	tax	avoidance	dapat	dilihat	dari	nilai	koefisien	-0,095	dan	nilai	
t	hitung	 sebesar	 -0,418	 	<	 	 t	 tabel	1,986	atau	nilai	 sig	0,677	>	 	0,05.	Pengujian	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 H₂	 ditolak	 maka	 dapat	 diartikan	 Arus	 Kas	 Operasi	 tidak	
berpengaruh	terhadap	Tax	Avoidance.	

Arus	 Kas	 Operasi	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 tax	 avoidance.	 Hal	 ini	
menunjukkan	 Sistem	 pengawasan	 pajak	 saat	 ini	 menjadi	 salah	 satu	 faktor	 yang	
mempersulit	 perusahaan	 menghindari	 pajak	 melalui	 arus	 kas	 operasi.	 Sistem	
pemantauan	 pajak	 yang	 terpadu	 ini	 akan	 mempersulit	 wajib	 pajak	 untuk	
menghindari	 pajak	 melalui	 arus	 kas	 operasi.	 Selain	 itu,	 perusahaan	 juga	
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menggunakan	 arus	 kas	 operasi	 sebagai	 sinyal	 dalam	memperlihatkan	 kinerja	 baik	
keuangan	 kepada	 para	 pemegang	 saham.	 Pasalnya,	 salah	 satu	 tolak	 ukur	 bagi	
pemegang	 saham	 dalam	 mengevaluasi	 kinerja	 Perusahaan	 adalah	 arus	 kas	
perusahaan,	 dan	 arus	 kas	 dapat	 dihasilkan	 dari	 berbagai	 sumber,	 salah	 satunya	
adalah	aktivitas	operasi	

Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 (Suciati	 &	
Aurora,	2023)	yang	menyatakan	Arus	Kas	Operasi	tidak	berpengaruh	terhadap	tax	
avoidance.	 Hasil	 penelitian	 ini	 tidak	 mendukung	 penelitian	 yang	 dilakukan	
(Susilowati	 et	 al.,	 2020)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 Hasil	 dari	 penelitiannya	
menyatakan	bahwa	arus	kas	operasi	berpengaruh	terhadap	tax	avoidance.	Aktivitas	
operasi	sebagai	penentu	besar	kecilnya	laba/rugi	bersih	perusahaan.	Apabila	kas	dari	
penjualan	barang	atau	jasa	meningkat	maka	beban	pajak	perusahaan	juga	meningkat,	
sehingga	 perusahaan	 menekan	 beban	 pajak	 agar	 beban	 pajak	 yang	 ditangguhkan	
pada	perusahaan	lebih	rendah.	Jadi	dalam	hal	ini	perusahaan	cenderung	melakukan	
tax	 avoidance	 yaitu	 dengan	 cara	 menekan	 beban	 pajak	 agar	 laba	 yang	 diperoleh	
perusahaan	tetap	tinggi.	

Pengaruh	Kepemilikan	Institusional	Terhadap	Tax	Avoidance		

Berdasarkan	 hasil	 uji	 hipotesis	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 kepemilikan	
institusional	berpengaruh	terhadap	tax	avoidance	dapat	dilihat	dari	nilai	sig	0,003	<	
0,05.	Pengujian	ini	menunjukkan	bahwa	H₃	diterima.	Maka	dapat	disimpulkan	bahwa	
kepemilikan	 institusional	berpengaruh	 terhadap	 tax	avoidance	hal	 ini	dikarenakan	
perusahaan	 sektor	 energi	 dengan	 kepemilikan	 institusional	 tinggi,	 terdapat	 peran	
dalam	pengendalian	kegiatan	manajemen.	Kepemilikan	institusional	ini	merupakan	
salah	 satu	 dari	 beberapa	 mekanisme	 tata	 kelola	 perusahaan.	 Semakin	 tinggi	
kepemilikan	 institusional	 dalam	 suatu	 perusahaan,	 kepemilikan	 institusional	 juga	
menginginkan	 laba	 yang	 optimal,	 alhasil	 tindakan	 tax	 avoidance	 akan	 meningkat	
semakin	 besar	 pula	 tekanan	 mereka	 kepada	 manajemen	 untuk	 menjalankan	
perusahaan	sesuai	keinginan	mereka.	

Hal	 ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	(Noorica	&	Asalam,	2021)	
menyatakan	bahwa	kepemilikan	institusional	berpengaruh	terhadap	tax	avoidance.	
Karena	 Perusahaan	 dengan	 kepemilikan	 tinggi,	 maka	 kepemilikan	 institusional	
tersebut	 bakal	 mengawasi	 dan	 memastikan	 bahwa	 perusahaan	 yang	 dikelolanya	
berlangsung	baik	 serta	 sesuai	dengan	aturan	yang	berjalan	 agar	perusahaan	 tidak	
mengalami	 kerugian	 yang	 diakibatkan	 oleh	melangsungkan	 tax	 avoidance.	 Hal	 ini	
berbanding	 balik	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 (Septanta,	 2023)	 yang	
menyatakan	 bahwa	 kepemilikan	 institusional	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 tax	
avoidance.	
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KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Kesimpulan	

Berdasarkan	hasil	analisis	data	dan	pembahasan	mengenai	Pengaruh	Return	
On	Asset,	Arus	Kas	Operasi	Dan	Kepemilikan	 institusional	Terhadap	Tax	Avoidance	
Pada	Perusahaan	Energy	Yang	Terdaftar	Bursa	Efek	Indonesia	Periode	2022-2023.	
Maka	peneliti	menyimpulkan	sebagai	berikut:	

1. Return	On	Asset	tidak	berpengaruh	terhadap	Tax	Avoidance	pada	Perusahaan	
sektor	energy	yang	terdaftar	di	Bursa	Efek	Indonesia	periode	2022-2023	

2. Arus	 Kas	 Operasi	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 Tax	 Avoidance	 pada	
Perusahaan	 sektor	 energy	 yang	 terdaftar	 di	 Bursa	 Efek	 Indonesia	 periode	
2033-2023	

3. Kepemilikan	 institusional	 berpengaruh	 terhadap	 Tax	 Avoidance	 pada	
Perusahaan	 sektor	 energy	 yang	 terdaftar	 di	 Bursa	 Efek	 Indonesia	 periode	
2022-2023		

Saran	

Berdasarkan	hasil	simpulan	di	atas	maka	saran	yang	dapat	di	berikan	yaitu:		

1. Bagi	 peneliti	 selanjutnya	 disarankan	menambah	 variabel	 independen	 yang	
lainnya	di	 luar	variabel	yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini,	karena	masih	
banyak	faktor	yang	lain	dapat	mempengaruhi	tax	avoidance	

2. Bagi	peneliti	selanjutnya	disarankan	untuk	menggunakan	variabel	moderasi	
dalam	penelitian	ini	

3. Bagi	peneliti	 selanjutnya	disarankan	untuk	menambahkan	 tahun	penelitian	
dan	menggunakan	sampel	penelitian	dari	sektor	Perusahaan	yang	berbeda.	
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